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Misi Tujuan Sasaran Indikator Sasaran/IKU 

Misi Kesatu : 

“Meningkatkan 

profesionalisme 

birokrasi” 

Mewujudkan pelayanan 

publik yang prima 

1. Meningkatnya kualitas dan kuantitas 
pelayanan 

1. 

2. 
 

3. 
 

4. 

5. 

6. 

Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

Jumlah Dokumen Kestatistikan Penunjang capaian 
kinerja Kabupaten Bandung 

Jumlah lembaga yang sudah melaksanakan penataan 
kearsipan sesuai peraturan 

Cakupan penerbitan KK 

Cakupan penerbitan KTP 

Cakupan penerbitan akta kelahiran 

2. Terwujudnya regulasi penyelengaraan 
pemerintahan daerah 

7. Jumlah Perda yang diterbitkan 

3. Meningkatnya SDM aparatur yang 
profesional 

8. 

9. 

10. 

Jumlah peningkatan kapasitas aparatur 

Prosentase Penyelesaian Administrasi Kepegawaian 

Prosentase pegawai yang memenuhi nilai minimal 
sasaran kinerja pegawai 

4. Meningkatnya kualitas perencanaan 
pembangunan daerah 

11. 

12. 

Prosentase dokumen perencanaan yang tepat waktu 

Prosentase kesesuaian program yang direncanakan 
terhadap program yang dianggarkan 

5. Meningkatnya pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi 

13. 

14. 

15. 

Jumlah aplikasi yang bisa diakses oleh seluruh SKPD 

Prosentase penataan kearsipan yang baik 

Jumlah SKPD yang terhubung dengan jaringan 
komunikasi data pemerintah Kabupaten Bandung 
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  6. Meningkatnya akuntabilitas 
pengelolaan keuangan daerah 

16. 
 

17. 

18. 

19. 
 

20. 

Prosentase temuan pemeriksaan yang telah 
ditindaklanjuti; 

Prosentase kontribusi PAD terhadap pendapatan; 

Prosentase serapan belanja daerah; 

Jumlah berita daerah yang diterbitkan (release)/ tahun 
berkenaan; 

Jumlah fasilitasi pertemuan KDH/WKDH dengan 
masyarakat dan stakeholder lainnya 

Misi Kedua : 
“Meningkatkan 
kualitas SDM 
(pendidikan dan 
kesehatan) yang 
berlandaskan Iman 
dan takwa serta 
melestarikan 
budaya sunda”. 

Meningkatnya kualitas 
SDM yang berbudi 
pekerti luhur, 
berbudaya sunda dan 
berlandaskan iman dan 
taqwa 

1. Meningkatnya angka melek huruf 1. Angka Melek Huruf (AMH) 

2. Meningkatnya  penduduk bersekolah 2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Angka rata-rata lama sekolah (RLS) 

Angka partisipasi kasar (APK) pendidikan usia dini 

Angka Partisipasi Sekolah SD/sederajat 

Angka Partisipasi Sekolah SMP/sederajat 

Angka Partisipasi Sekolah SMA/sederajat 

3. Meningkatknya kualitas Tenaga 
Pendidikan 

7. Prosentase guru berpendidikan Minimal S1/DIV 

4. Meningkatnya prestasi olahraga dan 
peran pemuda dalam pembangunan. 

8. 

9. 

10. 

11. 

Jumlah atlet yang berprestasi di tingkat nasional 

Jumlah klub olah raga per 10,000 penduduk 

Jumlah pemuda pelopor pembangunan 

Jumlah gedung olah raga per 10.000 penduduk 

5. Meningkatnya status kesehatan dan 
gizi masyarakat 

12. 

13. 

14. 

15. 

Angka kematian bayi (AKB) 

Indeks kesehatan; 

Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan; 

Cakupan ketersediaan dan pemerataan obat yang 
bermutu perkapita; 
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  6. Meningkatnya Perilaku Masyarakat 
Hidup Bersih dan Sehat  serta 
menggunakan fasilitas kesehatan 
Meningkatnya Perilaku Masyarakat 
Hidup Bersih dan Sehat  serta 
menggunakan fasilitas kesehatan 

16. 
 

17. 
 

18. 

19. 

20. 
 

21. 
 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 
 

27. 

Proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan 
terhadap air minum layak (perkotaan dan pedesaan) 

Prosentase puskemas, puskesmas pembantu, dan 
jaringannya yang dibangun dengan standar 

Cakupan desa/kelurahan UCI (universal child 
imunisasi)’ 

Persetase tempat-tempat umum sehat 

Cakupan pelayanan kesehatan dasar pasien masyarakat 
miskin 

Prosentase kemampuan pelayanan kesehatan gawat 
darurat di rumah sakit 

Prosentase penggunaan tempat tidur (BOR) 

LOS 

TOI 

Prosentase peningkatan kunjungan pasien pertahun 

Prosentase penurunan jumlah pasien yang dirujuk ke 
rumah sakit lain 

Cakupan pelayanan kesehatan dasar dan pelayanan 
rujukan pasien masyarakat miskin 

7. Meningkatnya keberfungsian sosial 
bagi PMKS 

28. 
 

29. 
 

30. 

Rata-rata Prosentase PMKS yang mampu memiliki 
kemandirian; 

Prosentase lembaga kesejahteraan sosial yang aktif 
melayani PMKS  

Rata-rata PMKS yang ditangani mampu berintegrasi 
sosial 

8. Pengendalian jumlah penduduk 31. 

32. 
 

33. 

Laju pertumbuhan penduduk (LPP) 

Prosentase capaian peningkatan peran serta masyarakat 
dalam program KB disetiap desa 

Cakupan pasangan usia subur peserta KB aktif 
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  9. Meningkatnya kegiatan keagamaan  34. 

35. 

Frekuensi Pertemuan Ulama/Umaro 

Jumlah sarana pendidikan keagamaan yang dikelola 
masyarakat 

10. Terwujudnya pelestarian budaya 
sunda. 

36. 

37. 

38. 

Jumlah Nilai-nilai budaya yang dilestarikan 

Jumlah keragamaan budaya yang dilestarikan 

Jumlah benda cagar budaya yang dilestarikan 

11. Meningkatnya minat baca masyarakat 39. 

40. 

Jumlah  pengunjung perpustakaan 

Jumlah koleksi buku perpustakaan 

Misi Ketiga : 
“Memantapkan 
Pembangunan 
Perdesaan”. 

Meningkatkan 
pembangunan desa 
menuju desa yang 
mandiri. 

1. Meningkatnya infrastruktur desa 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Prosentase layanan air bersih di pedesaan; 

Prosentase rumah layak huni; 

Prosentase rumah tangga yang mengakses MCK; 

Prosentase jalan desa kondisi baik; 

Prosentase desa yang mengangkut sampah dari sumber 
ke TPS 

2. Meningkatnya perkembangan 
kemandirian desa 

6. 

7. 

8. 

Jumlah desa swasembada; 

Jumlah desa swakarya; 

Prosentase jumlah konsumsi pangan utama terhadap 
ketersediaan pangan utama (ton) – skor (pola pangan 
harapan) dan skor PPh konsumsi pangan 

Misi Keempat : 
“Meningkatkan 
keamanan dan 

ketertiban 
wilayah”. 

Mewujudkan keamanan 
dan ketertiban 
masyarakat 

1. Meningkatnya kuantitas dan kualitas 
aparat penegak perda 

1. 

2. 

Rasio jumlah polisi pamong praja per 10.000 penduduk; 

Jumlah Anggota Linmas 

2. Meningkatkan kesadaran wawasan 
kebangsaan bagi masyarakat  

3. 
 
 

4. 

Rasio peningkatan jumlah masyarakat yang mengikuti 
sosialisasi tentang wawasan kebangsaan tahun 
berkenaan; 

Rasio peningkatan jumlah masyarakat yang mengikuti 
pendidikan politik tahun berkenaan 
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  3. Meningkatkan kewaspadaan 
dini/deteksi dini di masyarakat 

5. 
 

6. 

Prosentase terbinanya anggota linmas siaga bencana 
dengan 60 orang linmas 

Rasio peningkatan masyarakat yang mengikuti 
sosialisasi kewaspadaan dini/deteksi dini 

Misi Kelima : 
“Meningkatkan 
ketersediaan 
infrastruktur dan 
keterpaduan tata 
ruang wilayah” 

Mewujudkan keserasian 
pembangunan 

infrastruktur dan tata 
ruang wilayah. 

1. Meningkatkan pemenuhan 
infrastruktur dasar wilayah 

1. 
 

2. 

3. 

4. 
 

5. 
 

6. 
 
 

7. 

Prosentase kondisi jalan kabupaten yang baik dna 
sedang 

Prosentase kondisi jembatan baik 

Prosentase penambahan panjang jalan kabupaten 

Prosentase saluran drainase/gorong-gorong dengan 
kondisi baik 

Prosentase jalan yang menjamin kendaraan dapat 
berjalan dengan selamat dan nyaman 

Prosentase ketersediaan air irigasi untuk pertanian 
rakyat pada sistem irigasi kewenangan kabupaten yang 
sudah ada 

Prosentase penanganan drainase skala kawasan skala 
kota 

2. Terwujudnya kawasan perumahan 
yang sehat dan layak huni 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Rasio elektrefitas rumah tangga miskin 

Cakupan ketersediaan rumah layak huni 

Prosentase luas permukiman yang tertata 

Akses aman terhadap air bersih dikawasan perdesaan 

Akses aman terhadap sanitasi 

3. Terwujudnya pola dan struktur ruang 
yang sesuai dengan tata ruang 
wilayah 

13. 
 

14. 
 
 

15. 

Rasio daya tampung tempat pemakaman per satuan 
jumlah penduduk 

Prosentase ketersediaan informasi mengenai Rencana 
Tata Ruang (RTR) wilayah Kabupaten/Kota beserta 
rencana rincinya melalui peta analog dan peta digital 

Prosentase bangunan ber IMB 
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    16. 
 

17. 

Prosentase luas pemanfaatan lahan budidaya non 
pertanian yang sesuai tata ruang 

Prosentase proses pengembangan kawasan strategis 

4. Terwujudnya sistem transportasi yang 
tertib dan lancar 

18. 

19. 

20. 
 

21. 
 

22. 

23. 

Rasio jumlah pelayanan angkutan terhadap penumpang 

Volume Capacity Ratio (VCR) dan Level of service (LoS) 

Prosentase rata-rata fasilitas perlengkapan jalan a. 
Rambu b. Marka c.guardrill 

Tersedianya fasilitas perlengkapan jalan (% rata-rata 
daripada rambu, marka dan guardrill) 

Prosentase PJU kondisi baik 

Prosentase kendaraan wajib uji yang melaksanakan 
pengujian kendaraan bermotor 

Misi Keenam : 
“Meningkatkan 
ekonomi 
kerakyatan  yang 
berdaya saing”. 

Meningkatkan 
kontribusi ekonomi 
kerakyatan terhadap 
perekonomian daerah. 

1. Meningkatnya pelaku KUMKM dan 
pelaku usaha modal besar 

1. 

2. 

3. 
 

4. 

5. 

6. 
 

7. 
 

8. 

Jumlah pelaku UMKM 

Nilai investasi 

Jumlah sertifikasi produk industri Rumah Tangga (PIRT) 
dan sertifikasi halal 

Jumlah koperasi 

Jumlah pasar tradisional yang sudah ditata 

Jumlah perusahaan yang terdaftar yang bergerak di 
bidang usaha perdagangan 

Prosentase omzet industri kecil dan menengah 
dibandingkan omzet keseluruhan industri 

Rata-rata omzet industri kecil dan menengah 

2. Meningkatnya kualitas tenaga kerja 
yang berdaya saing 

 

9. 
 

10. 
 

11. 

12. 

Prosentase kasus yang diselesaikan dengan perjanjian 
bersama (PB) 

Jumlah tenaga kerja yang memperoleh jaminan sosial 
dan kesejahteraan tenaga kerja 

Jumlah tenaga kerja terlatih 

Jumlah pencari kerja yang terdaftar yang ditempatkan 
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  3. Berkembangnya usaha agrobisnis 
berbasis ekonomi lokal dan berdaya 
saing 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 
 

20. 

21. 

Prosentase peningkatan produksi ikan konsumsi (%) 

Prosentase peningkatan produksi daging  

Jumlah kelompok usaha yang bermitra 

Produktivitas komoditas padi 

Produktivitas komoditas palawija 

Jumlah peternak pembudidaya (Klp) 

Prosentase kehilangan/kerusakan hasil tanaman 
pangan 

Jumlah pencapaian indeks pertanaman 

Jumlah kelompok tani yang memiliki registrasi kebun 
hortikultura 

4. Mengembangkan kawasan wisata 
terpadu dalam tatanan integrasi 
ekonomi lokal. 

22. 

23. 

24. 

Jumlah kunjungan wisata; 

Jumlah daya tarik wisata; 

Jumlah mitra kerja wisata 

Misi Ketujuh : 
“Memulihkan 
keseimbangan 
lingkungan dan 
menerapkan 
pembangunan 
berkelanjutan”. 

Menciptakan 
lingkungan yang serasi 
dan seimbang dengan 
memperhatikan daya 
dukung dan daya 
tampung lingkungan 
serta melaksanakan 
mitigasi bencana. 

1. Meningkatnya kualitas kebersihan 
lingkungan 

1. 

2. 
 

3. 
 

4. 

5. 

6. 

7. 
 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Cakupan pelayanan sampah 

Rasio tempat pembuangan sampah terpadu (TPST) per 
satuan penduduk 

Rasio jumlah truk pengangkutan sampah per satuan 
penduduk 

Prosentase luas RTH perkotaan 

Prosentase luasan pertambangan berijin 

Prosentase pengambilan air bawah tanah berijin 

Prosentase rata-rata volume pemakaian air tanah per-
sumur tahun berkenaan 

Prosentase ketersesiaan peta zonasi kerentanaan geologi 

Prosentase peningkatan kualitas air 

Prosentase peningkatan kualitas udara 

Perolehan adipura 

Jumlah kebijakan pengelolaan lingkungan hidup 
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  2. Terselenggaranya konservasi sumber 
daya alam 

13. 

14. 

Prosentase luas lahan kritis yang ditanami; 

Luas hutan rakyat/agroforesty 

  3. Berkurangnya tingkat resiko akibat 
bencana/ Kebakaran 

15. 

16. 
 
 

17. 
 
 

18. 

Cakupan pelayanan bencana kebakaran; 

Peningkatan capaian tingkat waktu tanggap (respon 
time rate) daerah layanan wilayah manajemen 
kebakaran (WMK); 

Jumlah berkurangnya korban bencana di daerah rawan 
bencana, prosentase fasilitas publik yang memiliki jalur 
evakuasi; 

Prosentase fasilitas publik yang memiliki jalur evakuasi 
korban 

 
 
 

 
 

BUPATI BANDUNG, 

 

 

TTD 

 

 

DADANG M. NASER 

 


